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ABSTRAK 
 Keong mas mengandung protein dan karotenoid yang tinggi. Ikan diskus red 
melon membutuhkan protein yang tinggi untuk pertumbuhan dan karotenoid 
untuk meningkatkan warna. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi 
penggunaan keong mas sebagai pengganti cacing sutra untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan memacu warna benih ikan diskus red melon. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 
ulangan. Perlakuan yang di ujikan berupa 100% cacing sutra (A), 75% cacing 
sutra + 25% keong mas (B), 50% cacing sutra + 50% keong mas (C), 25% cacing 
sutra + 75% keong mas (D) dan 100% keong mas (E). Setelah diadaptasikan, ikan 
diskus red melon dengan bobot dan panjang rata-rata yaitu 0,32 ± 0,16 g dan 
2,41±0,02 cm ditebar ke dalam 15 akuarium ukuran 40x30x35 cm
3
 berisi 30 L 
dengan padat tebar 10 ekor/akuarium dan diberi pakan uji sebanyak 5% bobot 
tubuh dengan frekuensi 2 kali sehari selama 56 hari masa percobaan. Parameter 
yang diamati adalah sintasan, bobot mutlak, panjang mutlak, jumlah konsumsi 
pakan dan warna. Hasil penelitian menunjukkan semakin meningkat substitusi 
keong mas secara nyata semakin menurun pertumbuhan ikan diskus red melon (P 
< 0,05) dan tidak berpengaruh terhadap warna ikan diskus (P>0,05) namun dapat 
memperbaiki kualitas warna selama pemeliharaan. Substitusi keong mas terhadap 
cacing sutra sampai dengan 25% menghasilkan pertumbuhan dan memacu warna 
terbaik pada ikan diskus. 
 
Kata kunci: cacing sutra, ikan diskus, keong mas, pertumbuhan, warna 
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ABSTRACT 
 Golden snail contains high protein and carotenoids. Red melon discus fish 
requires high protein for growth and can be used for enhancing color. The purpose 
of this study was to evaluate the use of golden snail as a substitution of silkworms 
to increase growth and stimulate the color of red melon discus fish. The 
experiment used Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 3 
replications. The treatments are 100% silk worm (A), 75% silkworm + 25% 
golden snail (B), 50% silkworm + 50% golden snail (C), 25% silkworm + 75% 
golden snail (D), and 100% golden snail (E). After acclimated, red melon discus 
fish of 0.32 ± 0.16 g and 2.41±0.02 cm in average weight and length were 
randomly stocked in 15 aquaria of 40x30x35 cm
3
 in dimension size containing 30 
L water at 10 fingerlings/aquarium and given feed test as much as 5% body 
weight with frequency of 2 times a day for 56 days of the experimental period. 
The parameters that observed is survival rate, absolute weight, absolute growth, 
feed consumption and color. The results showed that high level of golden snail 
caused declining growth performance of red melon discus fish (P<0.05) and does 
not affect the color of discus fish (P>0.05) but can improve color quality during 
the experimental period. Substitution of golden snail to silkworm as much as 25% 
resulted in the highest growth performance and stimulate color of red melon 
discus fish. 
 
Keywords: color, discus fish, golden snail, growth, silkworm 
PENDAHULUAN 
Ikan diskus berasal dari perairan tenang di Sungai Amazon dan dikenal 
sebagai ikan yang ramah serta dapat dipelihara secara berkelompok. Ikan diskus 
memiliki 2 spesies asli yaitu S. Symphysodon discus Heckel, 1840 atau discus dan 
S. aequifasciata Pellegrin, 1904 atau green discus (ITIS 2019). Hibridisasi green 
diskus menghasilkan banyak varietas diantaranya adalah ikan diskus red melon. 
Hasil observasi diketahui bahwa harga benih ikan diskus red melon ukuran 1 inchi 
dijual dengan kisaran harga   Rp 15.000 – 25.000/ekor. Tingginya harga jual ikan 
diskus ini disebabkan karena kualitas ikan terutama tampilan warna yang indah. 
ITPC (2017) menyatakan ikan diskus merupakan satu komoditas ikan hias ekspor 
yang menarik untuk dibudidayakan karena harganya yang tinggi.  
Budidaya ikan diskus umumnya mengandalkan cacing sutra karena 
terbukti sebagai pemacu pertumbuhan. Namun terbatasnya kuantitas cacing 
sutra menjadi kendala pada kegiatan budidaya ikan diskus. Jusadi et al. (2015) 
menyatakan cacing sutra pada musim hujan terbatas diakibatkan pasokan 
cacing akibat hasil tangkapan di alam yang menurun dratis. Oleh karena itu 
diperlukan pakan alternatif untuk mengurangi ketergantungan terhadap cacing 
sutra. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah penggunaan keong 
mas (Pomacea canaliculata). Mohanta dan Subramanian (2011) menyatakan 
bahwa keong mas dapat dijadikan pakan ikan hias. 
Keong mas dapat dijadikan sebagai pakan alternatif karena merupakan hama 
tanaman padi, belum ada harganya, jumlahnya yang berlimpah dan dapat dijumpai 
di kolam, rawa dan daerah genangan lainnya (Syamsunarno dan Sunarno 2016). 
Keong mas mengandung kandungan protein yang tinggi yang dibutuhkan benih 
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ikan untuk menunjang pertumbuhan. Kandungan protein daging keong mas yaitu 
75,68% lebih tinggi bila dibandingkan dengan protein pada cacing sutra yaitu 
sebesar 66,26% (Pambudi 2011; Herawati et al. 2016). Komposisi kimia pakan 
alami di habitatnya dipengaruhi oleh jumlah nutrisi, ukuran, kelamin serta tingkat 
kematangan seksual (Herawati et al. 2016; Marichamy et al. 2011). Pemanfaatan 
keong mas sebagai pakan sebelumnya telah memberikan respon pertumbuhan 
yang positif pada ikan gabus (Hidayat et al. 2013) dan ikan patin (Idawati et al. 
2018). 
Selain itu, keong mas mengandung pigmen karotenoid yang dibutuhkan 
oleh ikan diskus red melon sebagai pemicu warna. Telur keong mas mengandung 
karotenoid hingga 1084,6 ppm (Nurjanah et al. 2016). Kebutuhan karotenoid pada 
ikan dapat diperoleh melalui pakan karena tidak dapat mensintesis sendiri dalam 
tubuh ikan (Tappin 2010; Kalinowski et al. 2007). Penambahan karotenoid 
sintetik di dalam pakan dapat meningkatkan kecerahan warna pada ikan diskus red 
melon (Liu et al. 2014; Song et al. 2016). Berdasarkan informasi tersebut, perlu 
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan keong mas 
sebagai pengganti cacing sutra untuk meningkatkan pertumbuhan dan memacu 
warna benih ikan diskus red melon (Symphysodon aequifasciata). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April - November 2018 di Balai Riset 
Budidaya Ikan Hias, Depok Jawa Barat. Pada penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan 
yang di ujikan berupa 100% cacing sutra (A), 75% cacing sutra + 25% keong mas 
(B), 50% cacing sutra + 50% keong mas (C), 25% cacing sutra + 75% keong mas 
(D) dan 100% keong mas (E). Keong mas yang digunakan memiliki tinggi 
cangkang antara 3,00-7,82 ± 0,82 cm (Estebenet dan Cazzaniga 1992) dan 
didapatkan dari kolam. Daging keong mas sebanyak 4 kg dan 100 g gonad dengan 
warna yang seragam dalam keadaan segar digiling hingga homogennya dan 
dikemas dalam plastik dengan ketebalan 1 cm lalu disimpan di dalam freezer. 
Pakan uji dianalisis proksimat menurut AOAC (1999) untuk protein, lemak, abu 
dan serat kasar (Tabel1).  
 
Tabel 1. Hasil proksimat pakan uji (% bobot kering) 
Kandungan 
Nutrisi (%) 
Perlakuan Pemberian % Cacing Sutra + % Keong Mas 
A (100) B (75 + 25) C (50 + 50) D (25 + 75) E (100) 
Protein  58,13 55,17 52,97 51,15 47,92 
Lemak  18,00 11,46 11,09 7,20 5,75 
Abu  6,72 9,23 3,70 5,23 4,47 
Serat Kasar  1,30 2,11 10,86 11,78 13,21 
BETN  15,85 22,02 21,38 24,64 28,65 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
 
Ikan uji berupa benih ikan diskus jenis red melon (S. aequifasciata) dengan 
ukuran panjang 2,41±0,02 cm/ekor dan berat 0,32±0,16 g/ekor dengan warna 
yang seragam. Setelah dipuasakan selama 24 jam dipuasakan selama 24 jam 
dengan tujuan untuk menghilangkan sisa pakan dalam tubuh, ikan uji ditebar ke 
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dalam 15 buah akuarium berukuran 40x30x35 cm
3
 yang berisi 30 L dengan padat 
tebar 10 ekor per wadah dan diberi pakan pakan uji sesuai perlakuan sebanyak 5% 
bobot tubuh dengan frekuensi 2 kali sehari selama 56 hari masa pemeliharaan. 
Pemeliharaan ikan menggunakan sistem air stagnan dengan aerasi dan sponge 
filter ditambahkan pada tiap akuarium untuk menstabilkan kadar oksigen terlarut. 
Sisa pakan dan feses dalam setiap akurium disipon pada pagi hari sebelum 
pemberian pakan. Nilai suhu air, oksigen terlarut dan pH selama pemeliharaan 
ikan masing-masing 27,80-28,30°C, 6,47-7,33 mg/L dan 6,50-7,67. 
Parameter uji yang diamati dalam penelitian ini yaitu jumlah konsumsi 
pakan (Handajani dan Widodo 2010) serta bobot mutlak, panjang mutlak dan 
sintasan (Effendie 1997). Untuk parameter warna sisik ikan dilakukan 
menggunakan mikroskop dengan pembesaran lensa 4x10 pada bagian punggung 
di bawah sirip dorsal (Song et al. 2016). Pengukuran warna kulit ikan dinilai 
secara visual menggunakan kolorimeter 3nh tipe NR 110. Kolorimeter 
sebelumnya dikaliberasi terhadap warna putih. Pengukuran warna ikan dilakukan 
pada awal dan akhir pemeliharaan. Hasil pengukuran warna disajikan dalam 
sistem warna lightness (L*), croma (C*) dan hue (H*) (Sukarman dan Hirnawati 
2014). Parameter uji dianalisis secara statistik menggunakan ANOVA (Analysis of 
Variance) dengan selang kepercayaan 95%. Apabila hasil analisis ANOVA 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut 
Duncan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pemanfaatan keong mas sebagai pengganti cacing sutra 
terhadap kinerja pertumbuhan benih ikan diskus jenis red melon disajikan pada 
Tabel 2.  
 
Tabel 2. Kinerja pertumbuhan ikan diskus red melon yang di beri pakan uji 
selama 56 hari masa pemeliharaan 
Parameter 
Perlakuan Pemberian % Cacing Sutra + % Keong Mas 
A (100) B (75 + 25) C (50 + 50) D (25 + 75) E (100) 
W (g) 1,37 ± 0,10
c 
1,26 ± 0,05
bc 
1,13 ± 0,15
b
 1,10 ± 0,08
ab 
0,94 ± 0,03
a 
L (cm) 1,62 ± 0,14
b 
1,57 ± 0,11
b 
1,40 ± 0,10
ab 
1,46 ± 0,16
b 
1,21 ± 0,07
a 
JKP (g) 4,44 ± 0,52
b
 4,04 ± 0,57
ab
 3,43 ± 0,29
a
 3,51 ± 0,17
a
 3,59 ± 0,17
a
 
S (%) 93,33 ± 5,77
b 
86,67 ± 11,55
b 
83,33 ± 5,77
b 
80,00 ± 10,00
b 
63,33 ± 5,77
a 
Keterangan: W: bobot mutlak; L: panjang mutlak; JKP: jumlah konsumsi pakan; S: sintasan; 
Angka dibelakang ± adalah standar deviasi; Huruf dibelakang standar deviasi yang 
berbeda dalam baris yang sama menunjukkan perbedaan secara nyata (P<0,05). 
 
Penggunaan keong mas sebagai pengganti cacing sutra memberikan 
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan diskus red melon. Pertumbuhan 
adalah suatu perubahan panjang maupun bobot yang bersifat irreversible 
(Mahardika et al. 2017) Pada pakan A memberikan pertumbuhan tertinggi namun 
tidak berbeda dengan perlakuan B (P>0,05). Semakin tinggi tingkatan 
penggunaan keong mas menggantikan cacing sutra maka pertumbuhan ikan diskus 
red melon semakin rendah (P<0,05). Tinggi rendahnya pertumbuhan disebabkan 
karena perlakuan yang diberikan dan kandungan nutrisi pakan (Suprayudi et al. 
2013; Priyadi et al. 2010). Sunarno dan Syamsunarno (2017) menambahkan 
pertumbuhan ikan erat kaitannya dengan ketersediaan protein dalam pakan dan 
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jumlah protein akan mempengaruhi pertumbuhan Hasil proksimat pakan uji 
menunjukkan kandungan protein semakin rendah dan serat kasar yang tinggi 
seiring dengan meningkatnya penggunaan keong mas (Tabel 1). Kandungan serat 
kasar yang tinggi pada pakan E (100% keong mas) mengakibatkan ikan akan sulit 
untuk mencernanya sehingga pertumbuhan ikan diskus rendah. Serat kasar yang 
rendah dalam pakan dapat meningkatkan kecernaan ikan (Zarkasih et al. 2015; 
Idawati et al. 2018). 
 
Tabel 3. Pengamatan warna ikan diskus red melon pada awal dan akhir penelitian 
Perlakuan 
Pengamatan 
Langsung 
Pengamatan Mikroskopis 
Hari ke 0 Hari ke 56** 
A (100)* 
 
 
B (75 + 
25)* 
 
C (50 + 
50)* 
 
D (25 + 
75)* 
 
E (100)* 
Keterangan: Gambar yang dilingkari merupakan bagian pengamatan serta hasil titik pola 
warna kromatofor pada sisik ikan diskus red melon S. aequifasciata 
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Pertumbuhan bobot dan panjang ikan diskus red melon dipengaruhi oleh 
jumlah pakan yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan pada penggunaan 
keong mas 50 – 100% tidak berbeda nyata (P>0,05). Penyebabkan rendah jumlah 
konsumsi pakan adalah terdapatnya zat anti nutrisi yang terkandung di dalam 
daging keong mas segar berupa tiaminase. Tiaminase merupakan enzim yang 
dapat merusak tiamin (vitamin B1). Enzim tiaminase ditemukan pada berbagai 
makanan akuatik, termasuk beberapa ikan, moluska dan krustasea (Fujita 1972). 
Vitamin B1 berperan sangat penting pada sistem saraf normal dan fungsi sistem 
kekebalan tubuh. Kekurangan vitamin B1 akan mengakibatkan terganggunya otot 
dan sensorik, kerentanan terhadap penyakit dan infeksi, dan kurangnya nafsu 
makan (Balk et al. 2009).  
Pemberian 100% keong mas (E) mempengaruhi sintasan ikan diskus red 
melon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sintasan pada perlakuan E terendah 
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (P<0,05). Rendahnya sintasan pada 
perlakuan E diduga akibatnya tingginya tiaminase pada perlakuan sehingga 
menyebabkan ikan stres. Hasil yang sama ditunjukkan dengan penelitian Houde et 
al. (2015) yang memberikan ikan salmon yang diberi pakan tiaminase tinggi 
sebesar 2,4 mg/kg pakan menunjukkan gejala stres yang ditandai dengan 
penurunan tiamin dalam sel darah merah, otot putih, dan jaringan hati, serta 
penurunan kinerja renang dan rendahnya sintasan. Berdasarkan uraian diatas dapat 
diduga bahwa pemberian keong mas segar dalam jumlah yang lebih banyak dapat 
menjadi penyebab turunnya nilai pertumbuhan, kurangnya nafsu makan hingga 
kematian pada ikan diskus. Penggunaan keong mas sebagai bahan pakan 
seharusnya diolah terlebih dahulu melalui perebusan selama 15-20 menit untuk 
menghilangkan tiaminase (BPPP Jakarta 2000). 
 
Tabel 4. Hasil perubahan nilai lightness (L*), chroma (C*), dan hue (H*) ikan 
diskus red melon 
Parameter 
warna 
Nilai Awal 
Perlakuan Pemberian % Cacing Sutra + % Keong Mas 
Nilai Akhir 
A (100) B (75 + 25) C (50 + 50) D (25 + 75) E (100) 
L* (%) 50,83 ± 1,27 47,50 ± 0,73 43,69 ± 3,37 46,09 ± 0,68 45,59 ± 0,82 45,72 ± 1,46 
C* (%) 2,42 ± 0,97 3,75 ± 0,09 5,25 ± 1,61 4,72 ± 1,27 6,32 ± 0,82 7,57 ± 2,49 
H* (°) 66,33 ± 11,47 54,79 ± 0,87 57,21 ± 4,58 52,10 ± 15,46 58,01 ± 6,35 64,85 ± 4,28 
Keterangan: (°) = Satuan hue adalah derajat dalam warna 
  
Hasil pengamatan mikroskopis (Tabel 3) menunjukkan adanya perubahan 
kenampakan pada warna sisik ikan. Titik kromatofor pada sisik mengalami 
perubahan dari warna kuning, orange, serta warna kemerahan. Perubahan warna 
titik kromatofor disebabkan karena adanya penyerapan pigmen warna dari pakan 
uji. Liu et al. (2014) menyatakan bahwa bahwa karotenoid dapat menginduksi 
proliferasi kromatofor pada ikan. Hasil pengukuran kolorimeter (Tabel 4) 
menunjukkan pemberian keong mas mampu memperbaiki nilai lightness, serta 
meningkatkan nilai chroma dan hue selama masa pemeliharaan. Hal ini diduga 
karena kandungan senyawa astaxantin pada gonad keong mas. Nurjanah et al. 
(2016) menyatakan bahwa nilai karotenoid telur keong mas mencapai 1084,6 ppm 
dengan kandungan utama berupa astaxantin. Astaxantin merupakan pigmen yang 
paling efektif untuk warna ikan diskus merah. Hasil analisis statistik menyatakan 
bahwa nilai lightness, chroma dan hue tidak berbeda nyata (P>0,05) pada semua 
perlakuan. Hasil ini diduga dari stadia ikan serta dosis yang diberikan 
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mempengaruhi optimalnya penyerapan karotenoid (Liu et al. 2014; Song et al. 
2016). Selain itu, kandungan lemak yang tinggi mempengaruhi penyerapan 
karotenoid dalam tubuh ikan. Tonissen et al. (1990) menyatakan kandungan 
lemak yang optimal sekitar 15% untuk menghasilkan penyerapan karotenoid yang 
tinggi pada ikan rainbow trout.  
KESIMPULAN 
Keong mas dapat menjadi pengganti cacing sutra sebagai pakan benih ikan 
diskus red melon. Keong mas segar sebanyak 25% merupakan pengganti cacing 
sutra terbaik untuk pertumbuhan dan memacu warna benih ikan diskus red melon.  
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